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Abstract. Phonics media is a medium used to teach the relationship between letters (graphemes) and sounds 

(phonemes) in language. The use of phonics media for dyslexic children because phonics media helps dyslexic 

children develop reading and spelling skills and improve communication skills. Dyslexia is a cognitive disorder that 

manifests as difficulty in reading among students. Individuals with dyslexia often struggle to recognize similar 

letters, resulting in writing that appears jumbled and hard to comprehend. This study aimed to evaluate the 

effectiveness of phonics media in enhancing the reading skills of children with dyslexia. Employing a quantitative 

method with a single-subject experimental design, the researchers utilized various data collection techniques, 

including interviews, pretests and posttests, and original documentation. The findings from the study conducted at 

SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool UMSIDA, an elementary school that offers inclusive education, demonstrate 

that the phonics learning media significantly improved the reading abilities of beginner-level children with dyslexia. 
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Abstrak. Media Fonik merupakan media yang digunakan untuk mengajarkan hubungan antara huruf (grafem) dan 

bunyi (fonem) dalam bahasa. Penggunaan media fonik untuk anak disleksia karena media fonik membantu anak 

disleksia mengembangkan kemampuan membaca dan mengeja serta meningkatkan keterampilan dalam komunikasi. 

Disleksia adalah gangguan kognitif yang bermanifestasi sebagai kesulitan membaca di kalangan siswa. Individu 

dengan disleksia sering kali kesulitan mengenali huruf yang mirip, sehingga tulisannya tampak berantakan dan sulit 

dipahami. Penelitian ini bertujuan dalam mengukur efektivitas media fonik guna meningkatkan keterampilan 

membaca anak-anak dengan disleksia. Melalui penggunaan metode kuantitatif dengan desain eksperimen subjek 

tunggal, para peneliti memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan data, termasuk wawancara, tes awal dan tes 

akhir, dan dokumentasi asli. Temuan dari penelitian yang diselenggarakan di SD Muhammadiyah 1 Candi 

Labschool UMSIDA, sebuah sekolah dasar yang menawarkan pendidikan inklusif, menunjukkan bahwa media 

pembelajaran fonik secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca anak-anak tingkat pemula dengan 

disleksia. 

 

Kata Kunci – Media Fonik, Anak Disleksia 

I. PENDAHULUAN  

Berdasarkan pernyataan UNESCO bahwa pendidikan memiliki potensi transformatif untuk merubah 

kehidupan dan merupakan inti misinya dalam membina perdamaian, mengentaskan kemiskinan, dan memajukan 

pembangunan berkelanjutan. Pendidikan mempunyai peranan terpenting dalam kemajuan suatu bangsa dan 

berfungsi sebagai media untuk menafsirkan pesan-pesan konstitusi serta sebagai sarana dalam membentuk karakter 

nasional. Dengan adanya bangsa yang cerdas, akan tercipta ruang lingkup kehidupan yang lebih baik, yang secara 

bertahap mengarah pada pembentukan kemandirian. Membaca adalah salah satu aspek penting dari pendidikan 

tersebut [1]. Membaca adalah aktivitas multifaset yang mencakup dimensi fisik dan mental. Aspek fisik melibatkan 

gerakan mata dan kejelasan visual, sedangkan komponen mental berkaitan dengan memori dan pemahaman [2]. 

Seperti yang dinyatakan oleh Tampubolon, membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa 

yang mendasar dan memainkan peran penting dalam komponen komunikasi tertulis [3]. Membaca adalah salah satu 
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dari empat keterampilan berbahasa yang penting, yang meliputi menulis, berbicara, dan mendengarkan [4]. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhaimi Mugni Prayugo bahwa membaca merupakan aktivitas yang sangat 

penting. Aktivitas ini memungkinkan siswa memperoleh banyak informasi dan pesan, membantu mereka 

mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Pada hakikatnya, tujuan dari membaca 

yaitu guna mengekstrak informasi dari teks. Informasi ini dikumpulkan secara efektif ketika pembaca memahami isi 

materi yang sedang dibaca [5]. Dengan adanya pemaparan diatas mengenai pengertian membaca bahwa terdapat 

fenomena siswa yang kemampuan membacanya masih kurang. Dalam proses pembelajaran di sekolah, tampaknya 

masih ada kesulitan yang belum teratasi oleh siswa, dengan berbagai faktor yang menyebabkan mereka kurang 

lancar dalam membaca. Aktivitas belajar di rumah sangat krusial; tanpa perhatian yang memadai dari orang tua, 

anak-anak mungkin tidak menerima dukungan yang mereka butuhkan, perihal ini dapat menimbulkan akibat yang 

serius, kemungkinan besar kemampuan belajar anak akan terhambat, terutama bagi mereka yang belum teliti dalam 

membaca [6]. 

Terutama pada peserta didik yang memiliki berkebutuhan khusus, anak berkebutuhan khusus (ABK) yaitu 

seseorang yang punya ciri berbeda dari orang-orang yang diakui normal oleh masyarakat umum [7]. Salah satu jenis 

kebutuhan khusus adalah disleksia. Istilah disleksia asalnya dari bahasa Yunani, di mana “dys” artinya kesukaran 

dan “lexis” mengacu pada kata-kata. Johnson mendefinisikan disleksia sebagai ketidakmampuan belajar mendasar 

yang ditandai dengan kesulitan dalam bahasa tulis, yang meliputi membaca, menulis, dan mengeja, dan mungkin 

juga mencakup tantangan dengan angka. Masalah-masalah ini muncul dari gangguan neurologis yang kompleks dan 

gangguan dalam struktur dan fungsi otak. Disleksia dapat diperiksa dari sudut pandang neurologis, kognitif, dan 

perilaku dan umumnya ditunjukkan oleh pengolahan informasi yang tidak efektif. Ini mencakup kesulitan dalam 

pemrosesan fonologi, ingatan kerja, penamaan cepat, dan otomatisasi keterampilan dasar [8]. Mengidap disleksia 

berarti menghadapi tantangan dengan kata-kata atau simbol tertulis, yang umumnya dikenal sebagai kesulitan 

membaca. Disleksia merupakan suatu disabilitas dalam membaca dan belajar yang disebabkan oleh gangguan dalam 

pemrosesan otak terhadap simbol. Kondisi ini terkait dengan perubahan pada struktur dan fungsi bagian kiri otak 

yang terlibat dalam proses membaca dan bahasa [9]. Penyebab disleksia menurut Frith terdiri dari tiga faktor: 1) 

Faktor biologis, yang mencakup riwayat keluarga dengan disleksia, masalah selama kehamilan, serta permasalahan 

kesehatan yang berkaitan, 2) Faktor kognitif, yang meliputi pola artikulasi bahasa dan minimnya kesadaran 

fonologis pada seseorang, dan 3) Faktor perilaku, yang mencakup permasalahan didalam hubungan sosial, stress 

sebagai akibat dari ketidakmampuan belajar, serta gangguan motorik [10]. 

Berdasarkan National Institute of Neurological Disorders and Stroke (NINDS, 2011), disleksia yaitu 

kelemahan dalam belajar secara khusus yang berakar pada sistem saraf dan terutama mengganggu kemampuan 

individu dalam membaca dan berbicara. Selain itu, Rowan memandang disleksia sebagai ketidakmampuan membaca 

dan tantangan dalam bahasa tertulis, termasuk membaca dan mengeja. Disleksia mencakup berbagai 

ketidakmampuan dan kesulitan yang memengaruhi proses belajar pada satu ataupun beberapa bidang, seperti 

membaca, menulis dan mengeja. Umumnya, seseorang dengan disleksia menunjukkan kemampuan membaca yang 

di bawah apa yang diharapkan mengingat kecerdasan rata-rata mereka [11]. Disleksia yakni gangguan kognitif yang 

ditandai oleh ketidakmampuan membaca pada siswa. Mereka mengalami kesulitan dalam mengenali huruf-huruf 

yang serupa, sehingga tulisan terlihat seperti coretan yang sulit dibaca. Peserta didik dengan disleksia tidak harus 

bersekolah di lembaga pendidikan khusus, karena mereka memiliki kecerdasan rata-rata bahkan di atas rata-rata. 

Namun, hasil belajar mereka cenderung rendah akibat kesulitan dalam membaca dan memahami teks yang dibaca 

[12]. Disleksia adalah kondisi yang ditandai oleh kesulitan yang signifikan dalam membaca. Seseorang yang 

mengidap disleksia sering kali mempunyai IQ yang normal atau bahkan lebih tinggi dari rata-rata [13].  

Pada peserta didik yang berkembang normal, kemampuan membaca biasanya sudah timbul pada usia 6 atau 

7 tahun. Tetapi, hal tersebut tak berlaku untuk peserta didik dengan disleksia, yang terkadang masih belum lancar 

membaca hingga usia 12 tahun. Kesulitan ini sering kali terdeteksi ketika anak mulai bersekolah [14]. Diperlukan 

usaha untuk mendukung peserta didik yang mengidap disleksia agar mereka bisa berkonsentrasi ketika proses 

pembelajaran. Peserta didik dengan disleksia sering kali mengalami kesulitan untuk memfokuskan perhatian pada 

informasi yang mereka baca dari kertas putih biasa [15]. Riddick (Raharjo & Wimbarti, 2020) mengidentifikasi 

beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mendeteksi tanda-tanda gangguan disleksia pada usia dini. Indikator 

tersebut meliputi kesulitan dalam mengucapkan kalimat yang panjang dan kompleks, mengalami kesulitan dalam 
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belajar, kesulitan dalam menyebutkan nama bulan dalam kalender, serta kesulitan membedakan huruf seperti p, d, q, 

dan b [16]. Kesulitan dalam membaca dapat diatasi jika pendidik mencoba berbagai metode dalam mengajarkan 

membaca. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kesulitan membaca tidak selalu berkaitan dengan tingkat kecerdasan, 

melainkan berkaitan dengan proses persepsi informasi yang diterima melalui panca indera yang mungkin keliru [17]. 

Maka dari itu, anak-anak penderita disleksia memerlukan metode pembelajaran khusus untuk membantu mereka 

memahami bacaan secara akurat. Salah satu pendekatan yang efektif yaitu dengan memanfaatkan media yang 

memudahkan membaca, seperti media fonik.  

Media pembelajaran ialah alat yang berguna untuk mengkomunikasikan pesan atau informasi yang 

memiliki tujuan pendidikan tertentu. Media tersebut berperan penting dalam membantu siswa memperoleh konsep, 

keterampilan, dan kompetensi baru [18]. Media fonik merujuk pada alat atau materi yang dirancang untuk 

mengajarkan hubungan antara huruf (grafem) dan bunyi (fonem) dalam suatu bahasa. Media ini sering kali berupa 

perangkat lunak, aplikasi interaktif, permainan seru, kartu berwarna-warni, atau materi visual dan auditori lainnya 

yang sangat membantu anak-anak dalam mempelajari serta memahami bunyi-bunyi yang membentuk kata-kata [19]. 

Penggunaan media fonik untuk anak disleksia karena media fonik membantu anak disleksia mengembangkan 

kemampuan membaca dan mengeja serta meningkatkan keterampilan dalam komunikasi. Tarigan (Darmata, 

2015:24) menguraikan beberapa aspek keterampilan membaca permulaan, yang meliputi: 1) menggunakan pelafalan 

yang tepat, 2) menggunakan ungkapan yang sesuai, 3) menerapkan intonasi, nada, pelafalan, dan penekanan yang 

benar, 4) membaca dengan keras dan jelas saat mengucapkan kata atau kalimat, 5) menunjukkan sikap positif dalam 

membaca, termasuk ekspresi dan emosi, 6) memahami tanda baca, 7) membaca dengan lancar, 8) memperhatikan 

kecepatan membaca, 9) membaca tanpa terlalu terfokus pada teks, dan 10) membaca dengan percaya diri. 

Sebaliknya, Akhadiah (1993:146) mengidentifikasi empat aspek utama keterampilan membaca permulaan: 1) 

pelafalan, 2) kelancaran, 3) kejelasan suara, dan 4) intonasi [20]. 

Penelitian sebelumnya pada anak-anak disleksia mencakup studi yang menyelidiki dampak stimulasi fonik 

visual terhadap peningkatan kemampuan membaca pada penderita disleksia. Temuan tersebut menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan membaca sebelum dan sesudah penerapan stimulasi fonik visual. 

Hal tersebut disebabkan oleh fakta bahwa media visual fonik dapat membantu memperlancar pemahaman serta 

memperkuat ingatan [21]. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berencana untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh media fonik 

terhadap peningkatan kemampuan membaca anak dengan disleksia di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool 

UMSIDA. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk menilai efektivitas media fonik guna meningkatkan kemampuan 

membaca anak-anak yang mengalami disleksia. 

II. METODE 

Studi ini mengadopsi metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen subjek tunggal (Single Subject 

Research). Sunarto dkk. (2006: 41), mengungkapkan bahwasanya “SSR merupakan strategi penelitian yang secara 

khusus dirancang untuk mendokumentasikan perubahan perilaku subjek seseorang. Pada hakikatnya, penelitian 

subjek tunggal yaitu komponen fundamental dari analisis perilaku.” [22]. Desain penelitian yang dipilih adalah 

penelitian pre-eksperimental, di mana peneliti hanya melakukan percobaan pada satu kelompok tanpa adanya 

kelompok pembanding. Kelompok tersebut diberikan pre-tes, kemudian setelah perlakuan, mereka diberikan post-

tes. Prosedur ini juga dikenal dengan sebutan One-group Pre-test Post-test Design [23]. 

Tabel One-group Pre-test Post-test Design  

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 

O1 = test awal sebelum siswa diberi perlakuan (pretest) 

X = perlakuan diberikan saat kelas mulai (treatment menggunakan media fonik) 

O2 = test akhir sesudah siswa diberikan perlakuan (posttest) 

 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan peneliti yakni meliputi Wawancara, Pretest-Posttes, dan 

Dokumentasi asli. Instrumen penelitian wawancara untuk guru terdiri dari 14 pertanyaan, sedangkan untuk peserta 
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didik soal pretest dan posttest tidak ada perbedaan yaitu terdapat 13 soal mengenai membaca permulaan, hal ini 

diselenggarakan di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool UMSIDA. Pada penelitian ini peneliti melibatkan subjek 

tunggal peserta didik kelas II sebagai objek penelitiannya. Data disajikan dalam bentuk numerik dan akan dianalisis 

menggunakan metode statistik sebagai alat uji. Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

mengenai dampak media fonik terhadap peningkatan kemampuan membaca anak disleksia di SD Muhammadiyah 1 

Candi Labschool UMSIDA. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Data dari penelitian subjek tunggal dianalisis menggunakan analisis visual data grafis. Data dikumpulkan 

dari observasi dalam kondisi A1 (baseline sebelum intervensi), kondisi B (selama intervensi), dan kondisi A2 

(baseline setelah intervensi dihentikan). Peneliti melaksanakan observasi selama 13 sesi, yang terdiri dari empat 

pertemuan pada kondisi baseline A1, lima pertemuan pada kondisi intervensi B, dan empat pertemuan pada kondisi 

baseline A2. Setiap sesi dievaluasi dengan menghitung jumlah respons yang benar dan menghitung persentasenya. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya dalam kondisi baseline A1, skornya adalah 40, 40, 50, dan 50, dalam 

kondisi intervensi B, skornya meningkat menjadi 70, 80, 90, 90, dan 100; dan dalam kondisi baseline A2, skornya 

adalah 90, 90, 100, dan 100. Ini menunjukkan bahwa persentase kemampuan membaca awal meningkat setelah 

perawatan atau intervensi menggunakan media fonik dibandingkan dengan kondisi sebelumnya.  

Dalam menganalisis grafik menurut kondisi, dapat dicatat bahwa kondisi baseline (A1) memiliki empat 

observasi dengan rata-rata (mean) sebesar 45%. Batas atas untuk kondisi dasar ini adalah 48,75%, sedangkan batas 

bawahnya adalah 41,25%. Estimasi tren menunjukkan sedikit kecenderungan naik pada kondisi baseline (A1), 

meskipun masih dalam kategori rendah. Stabilitas data pada baseline (A1) ditunjukkan berada dalam kisaran 40% 

hingga 50%. Secara khusus, tingkat perubahan pada kondisi baseline (A1) untuk observasi pada dua hari pertama 

yaitu 40%, sedangkan tiga hari terakhir menunjukkan nilai 50%. Oleh karena itu, perbedaan antara nilai observasi 

awal dan akhirnya dihitung sebagai nilai tertinggi dikurangi nilai terendah (50% - 40%) yang menunjukkan 

perubahan sebesar 10%. Oleh karena itu, pada kondisi baseline (A1), level perubahan tersebut menunjukkan 

peningkatan (+) meskipun sangat rendah. 

Dalam kondisi intervensi (B), lima pengamatan dilakukan, menghasilkan rata-rata 86%. Batas atas untuk kondisi 

ini adalah 92,75%, sedangkan batas bawah adalah 79,25%. Estimasi tren menunjukkan pergerakan ke atas, dan jejak 

data dalam kondisi intervensi (B) juga mencerminkan tren positif. Selain itu, tingkat perubahan dalam kondisi ini, 

berdasarkan lima titik data, menunjukkan bahwa nilai awal pasca-perlakuan adalah 70%, dan nilai akhir mencapai 

100%. Selisih antara nilai tertinggi dan terendah (100% - 70%) berjumlah 30%, yang menandakan peningkatan (+) 

tingkat perubahan selama intervensi.  

Pada kondisi baseline (A2), terdapat empat sesi dengan rata-rata 92,5%, batas atas 100%, dan batas bawah 85%. 

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, estimasi tren untuk kondisi baseline (A2) menunjukkan arah ke atas. Lebih 

jauh, stabilitas pada kondisi baseline (A2) tetap konsisten, dengan proporsi kestabilan 100%. Guna menilai 

kecenderungan jejak data, hal ini setara dengan mengevaluasi tren arah. Variabel kemampuan membaca permulaan 

pada anak disleksia terletak dalam rentang 100%-80%. Pada kondisi A2, persentase terendahnya adalah 80%, 

sedangkan persentase tertingginya adalah 100%. Sehingga, level perubahan pada kondisi baseline (A2) adalah 

100%-80% = 20%, yang menunjukkan adanya peningkatan.  

 

Tabel 1 Analisis dalam kondisi Kemampuan Membaca Permulaan 

 

Kondisi A1 B A2 

Panjang kondisi 4 5 4 

Estimasi 

kecenderungan 

arah 

 

 

 

(=) 

 

 

 

(+) 

 

 

 

(+) 

Kecenderungan 

stabilitas 

100% 

(stabil) 

80% 

(tidak stabil) 

100% 

(stabil) 
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Jejak data 

 

 

 

 

(=) 

 

 

 

(+) 

 

 

 

(+) 

 

Penjelasan tabel rangkuman hasil analisis dalam kondisi kemampuan membaca permulaan sebagai berikut : 

a. Panjang kondisi atau banyaknya sesi pada kondisi baseline 1 (A1) yang dilakukan yaitu sebanyak empat 

sesi, untuk intervensi (B) sebanyak lima sesi, dan baseline 2 (A2) sebanyak empat sesi.  

b. Berdasarkan garis tabel diatas, diketahui bahwa pada kondisi baseline 1 (A1) kecenderungan arahnya 

mendatar. Garis pada kondisi intervensi (B) arahnya cenderung naik ini berarti kondisi meningkat (+). 

Garis pada kondisi baseline 2 (A2) arahnya cenderung naik, dalam hal ini kondisinya tetap meningkat (+). 

c. Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada baseline 1 (A1) yaitu 100%, artinya data yanh diperoleh 

stabil. Kecenderungan stabilitas pada intervensi (B) yaitu 80% artinya dapat naik tetapi tidak stabil. Hal ini 

terjadi karena data yang diperoleh heterogen (bervariasi), pada setiap sesi kemampuan peserta didik dalam 

membaca kata bertambah atau meningkat. Sehingga perolehan data setiap sesi berbeda. Kecenderungan 

stabilitas pada baseline 2 (A2) yaitu 100%, hal ini data naik secara stabil.  

d. pada kondisi baseline 1 (A1) kecenderungan arahnya mendatar. Garis pada kondisi intervensi (B) arahnya 

cenderung naik ini berarti kondisi meningkat (+). Garis pada kondisi baseline 2 (A2) arahnya cenderung 

naik, dalam hal ini kondisinya tetap meningkat (+).     

 

Grafik 1 Frekuensi Peningkatan Kemamapuan Membaca Permulaan pada Baseline I-Intervensi-Baseline II 

 

 
 

Kondisi pertama adalah tahap baseline I, di mana partisipan tidak menerima intervensi atau perlakuan apapun. Pada 

tahap ini, peneliti mengamati kemampuan membaca peserta sebagaimana adanya, tanpa dukungan atau intervensi 

apa pun. Fase baseline ini berfungsi sebagai uji coba awal yang akan digunakan untuk membandingkan dengan data 

yang dikumpulkan selama proses intervensi di kemudian hari. Ada empat sesi pertemuan yang dilakukan selama 

kondisi baseline ini.  
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Kondisi kedua adalah tahap intervensi (B). Selama fase ini, peserta didik menerima perawatan atau intervensi 

melalui penggunaan media fonik untuk membantu mereka membaca kata-kata yang ditugaskan. Kondisi intervensi 

ini mencakup lima sesi pertemuan.  

 

 
 

Kondisi ketiga adalah tahap baseline II, di mana partisipan kembali tidak menerima perlakuan apapun. Tujuannya 

adalah untuk mengamati apakah kemampuan yang sudah ditingkatkan melalui intervensi pada kondisi sebelumnya 

dapat bertahan meskipun tak ada intervensi lebih lanjut. Tahap baseline II berfungsi sebagai post-test dari hasil 

eksperimen pada kondisi intervensi dan mencakup empat sesi pertemuan.  

Pembahasan  

Melalui hasil yang telah didapat sebelumnya tentang media fonik terhadap kemampuan membaca anak 

disleksia bahwa media fonik membawa pengaruh bagi anak disleksia, karena media ini membantu anak disleksia 

dalam mengeja kata. Pada grafik diatas anak disleksia sebelum diberi perlakuan dan setelah diberikan perlakuan 

menunjukkan adanya perubahan yang sebelum diberi perlakuan hasilnya 10% saat diberi perlakuan 30% sedangkan 

hasil akhir/setelah tidak diberi perlakuan 20%. Hal ini menunjukkan adanya dampak positif dari pemberian 

treatment menggunakan media pembelajaran fonik untuk anak disleksia. Oleh karena itu, solusi untuk memberikan 

layanan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus yaitu dengan menawarkan intervensi yang mengatasi 

tantangan dan hambatan belajar mereka. Dengan menyediakan layanan pembelajaran yang tepat, diharapkan anak 

berkebutuhan khusus akan mampu memaksimalkan potensinya.  

Berbagai macam penanganan dapat dilaksanakan dalam mengontrol kesulitan belajar terhadap peserta didik 

disleksia, salah satunya yakni dengan memanfaatkan media sebagai sarana bantu pembelajaran yang mendukung. 

Penggunaan media fonik pada aktivitas pembelajaran melibatkan seluruh panca indera dan juga memanfaatkan 

peran teman sekelas untuk membantu peserta didik yang mendapatkan kesulitan dalam membaca dan menulis. Peran 
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media sangat krusial saat proses pembelajaran, karena dapat secara efektif memperlancar penyampaian informasi 

dari guru kepada siswa. Lebih jauh lagi, dengan diperkenalkannya kurikulum 2013, pemanfaatan media dalam 

pendidikan semakin ditekankan [24]. Metode pembelajaran konvensional yang mengandalkan penggunaan media 

secara minimal mulai diabaikan. Pernyataan tersebut sejalan dengan anggapan bahwasanya pada era globalisasi dan 

informasi, pemanfaatan media pembelajaran bukan sekadar persyaratan, tetapi keharusan. Pendidikan di era ini 

harus berfokus pada media yang mengembangkan keterampilan abad ke-21. Efektivitas media akan terganggu bila 

metode yang dipergunakan kurang tepat. Oleh karena itu, guna meningkatkan peran media dalam menyampaikan 

konsep materi pelajaran, penting untuk memadukannya dengan metode pengajaran yang kreatif dan inovatif yang 

juga bisa mendorong minat dan motivasi siswa dalam menghadapi tantangan. 

Inovasi dalam pendidikan semakin penting untuk meningkatkan pengalaman belajar. Mengandalkan buku 

teks atau penjelasan guru saja dapat menghambat pemahaman peserta didik. Peserta didik cenderung lebih mudah 

memahami materi ketika suasana belajar menyenangkan, sehingga mereka dapat tertarik untuk belajar sambil 

bermain [25]. Pemilihan media pembelajaran perlu diselaraskan dengan kondisi dan situasi masing-masing 

lingkungan pendidikan. Salah satu faktor terpenting yang wajib diperhatikan ketika memilih media pembelajaran 

yaitu usia peserta didik. Untuk peserta didik sekolah dasar, media visual seperti gambar adalah yang paling tepat. 

Selain itu, media yang dipilih harus memenuhi kriteria efektivitas optimal, artinya media harus dapat meningkatkan 

keterlibatan kelima indra peserta didik untuk memudahkan pembelajaran, eksplorasi, dan pemahaman konsep. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diambil simpulan bahwasanya media fonik memberi pengaruh positif 

terhadap kemampuan membaca anak disleksia. Media fonik yang mengandung unsur-unsur yang menarik, misalnya 

warna dan gambar yang beragam, mampu membuat peserta didik menjadi berminat untuk belajar membaca, 

khususnya bagi peserta didik pemula yang memiliki kendala berdasarkan karakteristiknya. Dengan demikian, 

pemilihan media pembelajaran yang sesuai dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik sebagai target audiens 

sangat berperan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

IV. SIMPULAN 

Penelitian yang diselenggarakan di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool UMSIDA, sebuah lembaga 

pendidikan inklusif, mengungkapkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran fonik efektif meningkatkan 

keterampilan membaca awal pada anak disleksia. Penelitian ini dilakukan selama 13 sesi, dibagi menjadi tiga fase: 

baseline (A1) selama empat sesi, intervensi (B) selama lima sesi, dan baseline kedua (A2) selama empat sesi. 

Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca awal pada peserta didik disleksia. 

Analisis data dalam setiap fase dan lintas fase menunjukkan tren positif, stabilitas, dan peningkatan laju perubahan. 

Secara keseluruhan, analisis menunjukkan adanya kemajuan dalam kemampuan membaca permulaan peserta didik 

disleksia. Data ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran, seperti media fonik, membuat anak merasa nyaman, 

senang, dan aktif dalam proses belajar. Bahkan, banyak individu yang mengalami disleksia di masa kecilnya 

menunjukkan kecerdasan yang tinggi saat dewasa. Selain itu, karena peserta didik dengan disleksia tidak memiliki 

kecerdasan yang rendah, guru dapat memperlakukan mereka sama seperti siswa normal. 
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